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ABSTRACT 
A waterbird observation was conducted in October and November 1990 along the northern coast of West 
Java from lndramayu to Cirebon. During the study 27 waterbird species of 10 families were recorded. They 
inhabited two different types of habitats, i.e., pond and mudflat habitats, where several kinds of food resources 
can be found i n  large numbers, especially species feed on insects and other benthic invertebrate. More attention 
are needed for two species i.e., Oriental Pralincole and Milky Stork. The Oriental Pratincole, Glnrroln 
maldiwarum, is a good insect predator in the paddy field, but its  population is threatened due to overcaptured by 
local people for food. Glareoln mcrldi~~nrum is the most abundant  species while Ixohrychus cint~nmomeus and  
Amnurornisphocnicurus are the rarest. 
Penelitian burung-burung air di sepanjang pantai utara 
Jawa, khususnya di Jawa Barat, rnendapat perhatian besar 
terutarna sejak dekade 1980-an. Sajudin dkk. (1982) telah 
rnenginventarisir jenis-jenis burung air di hutan bakau Tanjung 
Karawang (Bekasi). Rusila (1988) rnelakukan suatu studi 
keberadaan burung air di sepanjang pantai Indrarnayu-Cirebon 
dalam kaitannya dengan studi rnengenai penangkapan burung 
air yang dilakukan oleh penduduk seternpat. Widodo dan Hadi 
(1990) rnengungkapkan tinjauannya tentang feeding groirnd 
burung-burung air di kawasan hutan bakau Teluknaga 
(Tangerang). Oleh Prawiradilaga dan Widodo (1991), 
bunmg-burung air yang rnengunjungi Teluknaga tersebut 
dipelajari pula perilakunya. Rusila dkk. (1991) rnelakukan 
pengarnatan mengenai jenis burung wilwo (Mycterin cineren) di 
sepanjang pantai utara Jawa Barat, terrnasuk jurnlah dan 
kornposisi individu, penyebaran serta aspek konservasinya. 
Selanjutnya, Mustari (1992) rneneliti burung-burung air di 
daerah delta Cirnanuk (Indrarnayu) dan Alikodra (1993) 
rnengamati burungair rnigran beserta proporsi penangkapannya 
di daerah Indramayu. Sernentara itu, Yusufdan Widodo (1992) 
telah rnenganalisa isi ternbolok dari salah satu jenis burung air 
yang tertangkap di daerah Indrarnayu, yaitu burung terik 
(Glareola maldi~~arum). Hasil analisa tersebut rnenu~ijukkan 
bahwa sebagian besar pakannya adalah jenis-jenis serangga 
yangdikenal sebagai harna tanarnan padi. Penduduk lokal punya 
kebiasaan menangkap burung-burung air, terutarna terik, untuk 
dijual sebagai makanan. Pada rnusirn tangkap, yaitu antara 
Oktober-Nopernber, ribuan ekor dapat ditangkap penduduk. 
Pada saat ini, PHPA bekerjasama dengan Asian Wetland 
Bureau juga sedang melaksanakan suatu kegiatan studi sosial 
ekonomi untuk mencari alternatif mata pencaharian lain 
penduduk lvkal agar dapat menghilangkan kebiasaan 
menangkap burung di pantai Indramayu-Cirebon. Kegiatan ini 
rnerupakan program jangka panjang yang telah dirnulai sejak 
tahun 1985 - 1986. 
Dari pengarnatan-pengarnatan tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa pantai utara Jawa rnerupakan salah satu areal 
yang tersisa untuk burung-burung air dalam rangka rnencari 
rnakanannya, baik penetap rnaupun pendatang. Juga diketahui 
bahwa burung-burung air di daerah tersebut berperanan 
penting bagi rnasyarakat seternpat, terutarna yang berkaitan 
dengan pernberantasan harna padi. 
Penelitian ini dirnaksudkan untuk rnemperoleh garnbaran 
yang lebih terinci rnengenai keanekaragarnan jenis-jenis 
burung air di pantai Indrarnayu - Cirebon, meliputi kornp>sisi 
jenis, sebaran serta hubungannya dengan pilihan habitat. 
Penelitian ini juga rnencoba rnengidentifikasi hal-ha1 yang 
dapat rnengganggu keberadaan burung-burung air tersebut di 
lokasi pengarnatan. 
Penelitan dilaksan;~kan dengan rnencatat seluruh jenis 
burung air yang diternukan di lokasi pengarnatan. Pencatatan 
terutarna dilakukan terhadap jenis, jurnlah individu per jenis, 
habitat, waktu pengamatan, dan jika niungkin aktifitas nie- 
rcka. Pengarnetan dilakukan secara ~ ~ ~ t c h i n g  per  unit tirne 
effort ( 2  jam), pada tanggal 77 Oktober sampai 11 Nopcrnber 
1990. Biasanya niulai jam 07.00-14.00, dan 15.00 - 18.00. 
Total waktu pengamatan adalah sebanyak 40 jam. Pengamatan 
rnalarn hari juga dilakukan untuk rnengarnati kegiatan 
burung-burung nocturnal. Identifikasi jenis rnengikuti King 
dkk. (1987) dan MacKinnon (1990), sedangkan tehnik 
identifikasi rnengikuti Howes dan Bakewel (1989). Informasi 
rnengenai kehadiran burung serta beberapa ha1 yang berkaitan 
dengan konservasi burung air diperoleh rnelalu~ wawancara 
dengan aparat serta penduduk seternpat. 




